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Lampiran

Lampiran 1. Skala Penilaian Indikator Kinerja UMKM Cahaya Bintang Cakrawala

No. |

Skala Penilaian Indikator Kinerja Utama

KPI 1: Tingkat Ketepatan dalam Memperkirakan Jumlah Bahan Baku

Skala 3: Sedang

Skala 1: Sangat Rendah

Perkiraan jumlah bahan baku seringkali tidak akurat dan tidak ada metode perkiraan
yang konsisten atau efektif yang digunakan

Skala 2: Rendah

Perkiraan jumlah bahan baku seringkali tidak akurat akan tetapi ada metode perkiraan
yang digunakan walaupun kurang efektif atau tidak konsisten

Perkiraan jumlah bahan baku secara umum cukup akurat, namun masih terdapat

L beberapa kesalahan serta metode perkiraan yang digunakan sedikit efektif dan
konsisten
Skala 4: Tinggi
Perkiraan jumlah bahan baku secara konsisten akurat dengan sedikit kesalahan serta
metode perkiraan yang digunakan efektif dan konsisten
Skala 5: Sangat Tinggi
Perkiraan jumlah bahan baku selalu sangat akurat dengan tingkat kesalahan hampir
tidak ada serta metode perkiraan yang digunakan sangat efektif dan konsisten

KPI 2: Tingkat Persediaan Bahan Baku dalam Memenuhi Produksi

Skala 1: Sangat Buruk
Persediaan bahan baku seringkali tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
produksi, mengakibatkan seringnya kekurangan persediaan dan penundaan produksi
yang signifikan
Skala 2: Buruk
Persediaan bahan baku kadang — kadang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
produksi, mengakibatkan beberapa kekurangan persediaan dan terkadang terjadi
penundaan produksi

) Skala 3: Cukup

" | Persediaan bahan baku umumnya mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi,
namun terkadang masih terjadi kekurangan yang menyebabkan beberapa gangguan
dalam produksi
Skala 4: Baik
Persediaan bahan baku secara konsisten mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
produksi tanpa adanya kekurangan yang signifikan atau penundaan produksi
Skala 5: Sangat Baik
Persediaan bahan baku selalu mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi secara
tepat waktu tanpa adanya kekurangan atau penundaan yang terjadi
KPI 3: Jangka Waktu dalam Inovasi Produk

Skala 1: Sangat Lambat

3. | Tidak ada perencanaan dalam pengembangan produk baru dan respon terhadap

perubahan pasar dan tren konsumen sangat lambat
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Skala 2: Lambat

Terdapat beberapa rencana dalam pengembangan produk baru, tetapi respon terhadap
perubahan pasar dan tren konsumen masih lambat

Skala 3: Sedang

Terdapat langkah dalam pengembangan produk baru dan respon terhadap perubahan
pasar dan tren konsumen relatif cepat

Skala 4: Cepat

Terdapat langkah yang terstruktur dalam pengembangan produk baru dan respon
terhadap perubahan pasar dan tren konsumen cepat

Skala 5: Sangat Cepat / Sangat Efisien

Terdapat langkah yang sangat terstruktur dalam pengembangan produk baru dan
respon terhadap perubahan pasar dan tren konsumen sangat cepat

KPI 4: Strategi Pengenalan Produk Kepada Konsumen

Skala 1: Sangat Buruk

Strategi pengenalan produk kepada konsumen tidak efektif dan tidak ada upaya yang
dilakukan untuk memahami target pasar dan komunikasi pemasaran yang sangat buruk
Skala 2: Buruk

Strategi pengenalan produk kepada konsumen kurang efektif dan ada beberapa upaya
yang dilakukan untuk memahami target pasar dan komunikasi pemasaran masih perlu
ditingkatkan

Skala 3: Cukup

Strategi pengenalan produk kepada konsumen cukup efektif. Terdapat pemahaman
yang baik tentang target pasar dan komunikasi pemasaran memadai, tetapi perlu
ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih baik

Skala 4: Baik

Strategi pengenalan produk kepada konsumen efektif dengan pemahaman target pasar
dan komunikasi pemasaran yang baik

Skala 5: Sangat Baik

Strategi pengenalan produk kepada konsumen sangat efektif dengan pemahaman yang
mendalam tentang target pasar dan komunikasi pemasaran yang efektif

KPI 5: Penjadwalan Pengadaan Bahan Baku

Skala 1: Sangat Buruk

Penjadwalan pengadaan bahan baku seringkali tidak memenuhi kebutuhan produksi,
mengakibatkan keterlambatan atau kekurangan yang signifikan

Skala 2: Buruk

Penjadwalan pengadaan bahan baku seringkali tidak tepat waktu atau tidak memenuhi
kebutuhan produksi secara akurat

Skala 3: Cukup

Penjadwalan pengadaan bahan baku biasanya tepat waktu, tetapi terdapat beberapa
ketidakakuratan dalam memenuhi kebutuhan produksi

Skala 4: Baik

Penjadwalan pengadaan bahan baku secara konsisten tepat waktu dan memenuhi
kebutuhan produksi
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Skala 5: Sangat Baik
Penjadwalan pengadaan bahan baku selalu tepat waktu dan dapat memenuhi
kebutuhan produksi tanpa adanya keterlambatan atau kekurangan

KPI 6: Kecacatan Bahan Baku

Skala 1: Sangat Buruk

Persentase kecacatan bahan baku sangat tinggi, melebihi batas yang dapat diterima
Skala 2: Buruk

Persentase kecacatan bahan baku cukup tinggi, melebihi batas yang dapat diterima
Skala 3: Cukup

Persentase kecacatan bahan baku berada di dalam batas yang dapat diterima

Skala 4: Baik

Persentase kecatatan bahan baku berada dalam batas yang dapat diterima sesuai
dengan standar kualitas

Skala 5: Sangat Baik

Persentase kecatatan bahan baku sangat rendah, mendekati nol. Tidak ada kecatatan
yang ditemukan dalam bahan baku yang diterima

KPI 7: Persediaan Bahan Baku Harian

Skala 1: Sangat Buruk

Persediaan bahan baku tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi harian
secara konsisten. Terjadi kekurangan persediaan yang signifikan dan berdampak
negatif pada kinerja keseluruhan UMKM

Skala 2: Buruk

Persediaan bahan baku seringkali tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
produksi harian. Terjadi kekurangan persediaan yang mengganggu produksi dan
menyebabkan ketidakstabilan.

Skala 3: Cukup

Persediaan bahan baku secara umum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi
harian. Namun, kadang — kadang masih terjadi kekurangan persediaan yang
mempengaruhi produksi.

Skala 4: Baik

Persediaan bahan baku secara konsisten mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
produksi harian. Jarang terjadi kekurangan persediaan dan produksi berjalan lancar
secara keseluruhan.

Skala 5: Sangat Baik

Persediaan bahan baku selalu mencukupi untuk memenuhi kebutuhan produksi harian.
Terdapat sistem yang efektif untuk mengelola persediaan, memastikan ketersediaan
yang tepat waktu, dan menghindari kekurangan persediaan.

KPI 8: Kualitas Bahan Baku

Skala 1: Sangat Buruk

Bahan baku tidak memenuhi spesifikasi kualitas yang ditetapkan
Skala 2: Buruk

Bahan baku memiliki kekurangan dalam beberapa aspek kualitas
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Skala 3: Cukup

Bahan baku memenuhi sebagian besar spesifikasi kualitas

Skala 4: Baik

Bahan baku memenuhi spesifikasi kualitas yang ditetapkan secara konsisten

Skala 5: Sangat Baik

Bahan baku memiliki kualitas yang sangat baik dan memenuhi semua spesifikasi yang
ditetapkan.

KPI1 9: Tingkat Penolakan Bahan Baku yang Tidak Sesuai dengan Standar

Skala 1: Sangat Buruk

Tingkat penolakan bahan baku sangat tinggi dan bahan baku tidak sesuai dengan
standar

Skala 2: Buruk

Tingkat penolakan bahan baku yang tinggi atau penolakan terjadi dalam jumlah yang
cukup besar

Skala 3: Sedang

o Tingkat penolakan bahan baku yang sedang atau penolakan terjadi dalam jumlah yang
cukup signifikan
Skala 4: Baik
Tingkat penolakan bahan baku yang rendah atau penolakan terjadi dalam jumlah kecil
Skala 5: Sangat Baik
Tingkat penolakan bahan baku yang sangat rendah atau hampir tidak ada. Bahan baku
hampir selalu sesuai dengan standar yang ditetapkan

KPI1 10: Kemampuan Pekerja dalam Menangani bahan baku

Skala 1: Sangat Buruk
Pekerja memiliki pemahaman yang sangat terbatas tentang kualitas bahan baku dan
sering melakukan kesalahan dalam penanganannya. Tidak ada kepatuhan terhadap
prosedur atau standar yang ditetapkan.
Skala 2: Buruk
Pekerja memiliki pemahaman dasar tentang kualitas bahan baku, tetapi masih sering
melakukan kesalahan dalam penanganan. Membutuhkan bimbingan dan pengawasan
terus — menerus.
Skala 3: Cukup

10 Pekerja memiliki pemahaman yang memadai tentang kualitas bahan baku dan mampu

menangani bahan baku dengan sedikit kesalahan. Mematuhi sebagian besar prosedur
dan standar yang ditetapkan.

Skala 4: Baik

Pekerja memiliki pemahaman yang baik tentang kualitas bahan baku dan jarang
melakukan kesalahan dalam penanganannya. Mampu mematuhi prosedur dan standar
yang ditetapkan dengan konsisten.

Skala 5: Sangat Baik

Pekerja memiliki pemahaman yang sangat baik tentang kualitas bahan baku, mampu
menangani bahan baku dengan sempurna serta selalu mematuhi prosedur dan standar
yang ditetapkan.
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KPI 11: Penjadwalan Kegiatan Produksi

Skala 1: Sangat Buruk

Penjadwalan kegiatan produksi tidak ada atau tidak sesuai dengan kebutuhan produksi,
mengakibatkan keterlambatan atau ketidakseimbangan produksi yang signifikan
Skala 2: Buruk

Penjadwalan kegiatan produksi kurang efektif dan tidak konsisten, menyebabkan
beberapa keterlambatan atau ketidakseimbangan produksi.

Skala 3: Cukup

Penjadwalan kegiatan produksi relatif efektif, tetapi masih ada beberapa keterlambatan

11. atau ketidakseimbangan produksi yang terjadi.
Skala 4: Baik
Penjadwalan kegiatan produksi efektif, hampir tidak ada keterlambatan atau
ketidakseimbangan produksi yang signifikan.
Skala 5: Sangat Baik
Penjadwalan kegiatan produksi sangat efektif, tidak ada keterlambatan atau
ketidakseimbangan produksi yang signifikan, dan mampu menyesuaikan dengan
perubahan permintaan pelanggan atau situasi tidak terduga.
KPI 12: Kehandalan Pekerja dalam Mengelola Bahan Baku menjadi Produk
Skala 1: Sangat Buruk
Kinerja pekerja dalam mengelola bahan baku menjadi produk sangat tidak dapat
diandalkan. Sering terjadi kesalahan dan kegagalan, dan produk yang dihasilkan tidak
memenuhi standar kualitas
Skala 2: Buruk
Kinerja pekerja dalam mengelola bahan baku menjadi produk kurang dapat
diandalkan. Kadang — kadang kesalahan dan kegagalan, dan produk yang dihasilkan
masih perlu perbaikan untuk memenuhi standar kualitas
Skala 3: Cukup
12 Kinerja pekerja dalam mengelola bahan baku menjadi produk dapat diandalkan dalam
" | beberapa situasi. Jarang terjadi kesalahan dan kegagalan, namun masih perlu untuk
meningkatkan kualitas produk
Skala 4: Baik
Kinerja pekerja dalam mengelola bahan baku menjadi produk dapat diandalkan secara
konsisten. Terjadi sedikit kesalahan dan kegagalan, dan produk yang dihasilkan
memenuhi standar kualitas secara konsisten.
Skala 5: Sangat Baik
Kinerja pekerja dalam mengelola bahan baku menjadi produk sangat dapat diandalkan.
Terdapat sedikit atau tidak ada kesalahan dan kegagalan yang terjadi, dan produk yang
dihasilkan memenuhi standar kualitas dengan sangat baik.
KPI 13: Proses Produksi Berjalan dengan Baik dan Memenuhi Standar
Skala 1: Sangat Buruk
13 Proses produksi tidak berjalan dengan baik dan tidak memenuhi standar yang

ditetapkan.
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Skala 2: Buruk

Proses produksi sering mengalami kendala dan terdapat beberapa ketidaksesuaian
dengan standar.

Skala 3: Cukup

Proses produksi sebagian besar berjalan dengan baik, tetapi masih ada beberapa
kekurangan dalam memenuhi standar.

Skala 4: Baik

Proses produksi berjalan secara konsisten dengan sedikit kendala serta memenuhi
sebagian besar standar yang ditetapkan.

Skala 5: Sangat Baik

Proses produksi berjalan dengan sangat baik dan konsisten serta memenuhi semua
standar yang ditetapkan

KPI 14: Pemenuhan Target Persediaan Produk

14.

Skala 1: Sangat Buruk

Target persediaan produk tidak pernah tercapai yang mengakibatkan ketidakmampuan
untuk memenuhi permintaan pelanggan

Skala 2: Buruk

Target persediaan produk jarang tercapai yang mempengaruhi kemampuan untuk
memenuhi permintaan pelanggan

Skala 3: Cukup

Target persediaan produk tercapai, namun masih ada beberapa kasus ketidakmampuan
untuk mencapai target produksi

Skala 4: Baik

Target persediaan produk secara konsisten tercapai, dengan penanganan yang baik
terhadap permintaan pelanggan dan pengelolaan stok yang efektif.

Skala 5: Sangat Baik

Target persediaan produk selalu tercapai dengan baik, persediaan selalu mencukupi
untuk memenuhi permintaan pelanggan.

KPI 15: Jumlah Produk yang Cacat

15.

Skala 1: Sangat Buruk

Jumlah produk yang cacat sangat tinggi, melebihi batas yang dapat diterima.
Skala 2: Buruk

Jumlah produk cacat cukup tinggi, mempengaruhi kualitas dan efisiensi produksi.
Skala 3: Cukup

Jumlah produk cacat sedang, masih dapat diterima tetapi perlu perbaikan.

Skala 4: Baik

Jumlah produk cacat rendah, dalam batas yang dapat diterima.

Skala 5: Sangat Baik

Tidak ada produk yang cacat.

KPI 16: Proses Pengemasan Produk

16.

Skala 1: Tidak Memenuhi Standar
Proses pengemasan produk sangat tidak efektif dan tidak memenuhi standar yang telah
ditetapkan
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Skala 2: Kurang Memenuhi Standar

Proses pengemasan produk kurang efektif dan tidak sepenuhnya memenuhi standar
yang ditetapkan

Skala 3: Memenuhi Standar

Proses pengemasan produk cukup efektif dan memenuhi standar yang telah ditetapkan
Skala 4: Sering Memenuhi Standar

Proses pengemasan produk efektif dan seringkali memenuhi standar yang ditetapkan
Skala 5: Selalu Memenuhi Standar

Proses pengemasan produk sangat efektif dan selalu memenuhi standar yang
ditetapkan

KPI 17: Fleksibilitas Pekerja dalam Memenuhi Pesanan yang Masuk

Skala 1: Sangat Rendah

Pekerja tidak fleksibel dalam memenuhi pesanan yang masuk. Mereka kesulitan
beradaptasi dengan perubahan permintaan dan seringkali memerlukan bantuan
eksternal.

Skala 2: Rendah

Pekerja memiliki keterbatasan dalam fleksibilitas mereka dalam memenuhi pesanan
yang masuk. Mereka kadang — kadang kesulitan menyesuaikan diri dengan perubahan
permintaan dan membutuhkan bimbingan tambahan.

Skala 3: Sedang

Pekerja memiliki kemampuan yang cukup dalam memenuhi pesanan yang masuk.

17 Mereka dapat beradaptasi dengan beberapa perubahan permintaan dan melakukan
tugas — tugas yang diberikan dengan cukup baik.
Skala 4: Tinggi
Pekerja memiliki fleksibilitas yang baik dalam memenuhi pesanan yang masuk.
Mereka dapat dengan mudah beradaptasi dengan perubahan permintaan dan secara
efektif menyelesaikan tugas — tugas yang diberikan.
Skala 5: Sangat Tinggi
Pekerja sangat fleksibel dalam memenuhi pesanan yang masuk. Mereka dapat dengan
cepat dan efisien menyesuaikan diri dengan perubahan permintaan dan mampu
melakukan tugas — tugas yang diberikan dengan sangat baik.

KPI 18: Penambahan Biaya Produksi Jika Terdapat Lonjakan Permintaan Produk

Skala 1: Sangat Rendah
Tidak ada atau sedikit upaya yang dilakukan untuk mengatasi lonjakan permintaan,
dan biaya produksi meningkat secara signifikan tanpa adanya perencanaan atau
pengendalian yang efektif.
Skala 2: Rendah

18. | Upaya yang terbatas dilakukan untuk mengatasi lonjakan permintaan, tetapi biaya

produksi masing meningkat secara signifikan tanpa ada strategi yang jelas untuk
mengelolanya.

Skala 3: Sedang

Terdapat rencana dan strategi yang cukup untuk mengatasi lonjakan permintaan,
namun biaya produksi masih meningkat, meskipun dalam batas yang terkontrol.
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Skala 4: Tinggi

Terdapat rencana dan strategi yang efektif untuk mengatasi lonjakan permintaan, dan
biaya produksi dapat dikelola dengan baik sehingga peningkatan biaya relatif rendah
dan dapat dikendalikan.

Skala 5: Sangat Tinggi

Terdapat rencana dan strategi yang sangat baik untuk mengatasi lonjakan permintaan,
sehingga biaya produksi tambahan minimal atau bahkan tidak terjadi. UMKM
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengelola lonjakan permintaan tanpa
mempengaruhi biaya produksi secara signifikan.

KPI 19: Perubahan Biaya Proses Penanganan Produksi Ketika Bahan Baku
Mengalami Kerusakan

19.

Skala 1: Sangat Kurang

Perubahan biaya yang signifikan terkait penanganan produksi ketika bahan baku
mengalami kerusakan mengakibatkan dampak yang serius pada keuangan dan efisiensi
operasional UMKM.

Skala 2: Kurang

Terdapat perubahan biaya yang cukup tinggi terkait penanganan produksi ketika bahan
baku mengalami kerusakan, dan memerlukan upaya perbaikan.

Skala 3: Cukup

Terdapat beberapa perubahan biaya yang signifikan terkait penanganan produksi
ketika bahan baku mengalami kerusakan, tetapi masih dalam batas yang diterima.
Skala 4: Baik

Perubahan biaya terkait penanganan produksi ketika bahan baku mengalami kerusakan
masih terkendali dan dapat dikelola dengan baik.

Skala 5: Sangat Baik

Tidak ada atau perubahan biaya sangat minimal terkait penanganan produksi ketika
bahan baku mengalami kerusakan.

KPI 20: Efisiensi Penggunaan Peralatan dalam Penanganan Bahan Baku

20.

Skala 1: Sangat Rendah

Efisiensi penggunaan peralatan dalam penanganan bahan baku sangat buruk. Terjadi
banyak pemborosan waktu, energi, dan sumber daya karena kurangnya penggunaan
peralatan dengan efisien.

Skala 2: Rendah

Efisiensi penggunaan peralatan dalam penanganan bahan baku masih rendah. Masih
terdapat pemborosan yang signifikan dalam penggunaan peralatan.

Skala 3: Cukup

Efisiensi penggunaan peralatan dalam penanganan bahan baku cukup baik. Terdapat
beberapa langkah yang diambil untuk meningkatkan efisiensi.

Skala 4: Tinggi

Efisiensi penggunaan peralatan dalam penanganan bahan baku sudah cukup tinggi.
Terdapat penggunaan peralatan yang efisien dalam proses penanganan bahan baku,
dengan sedikit pemborosan yang terjadi.
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Skala 5: Sangat Tinggi

Efisiensi penggunaan peralatan dalam penanganan bahan baku sangat tinggi. Proses
penanganan bahan baku dilakukan dengan efisiensi tinggi, mengoptimalkan
penggunaan peralatan dan meminimalkan pemborosan waktu dan sumberdaya.

KPI 21: Efisiensi Penggunaan Peralatan dalam Produksi Produk Jadi

Skala 1: Sangat Buruk

Peralatan produksi digunakan dengan sangat tidak efisien, sering mengalami
kerusakan dan tidak mencapai target produksi.

Skala 2: Buruk

Peralatan produksi digunakan secara tidak efisien, terdapat beberapa masalah namun
masih dapat mencapai sebagian target produksi.

Skala 3: Cukup

21. | Peralatan produksi digunakan secara cukup efisien, beberapa masalah terjadi namun
dapat diatasi dengan cepat, mencapai sebagian besar target produksi.
Skala 4: Baik
Peralatan produksi digunakan secara efisien, minim masalah dan mencapai sebagian
besar atau semua target produksi.
Skala 5: Sangat Baik
Peralatan produksi digunakan dengan sangat efisien, hampir tidak ada masalah
mencapai semua target produksi dengan sangat baik.

KPI 22: Pemeliharaan Fasilitas

Skala 1: Sangat Buruk
Fasilitas mengalami kerusakan berkepanjangan, tidak ada perencanaan perawatan
rutin, dan tidak ada tindakan perbaikan yang dilakukan.
Skala 2: Buruk
Fasilitas sering mengalami kerusakan dan membutuhkan perbaikan yang sering
dilakukan, tetapi tidak ada perencanaan perawatan rutin yang jelas.

99 Skala 3: Cukup

" | Fasilitas mengalami kerusakan sesekali dan perbaikan dilakukan sesuai kebutuhan,
namun tidak ada jadwal perawatan rutin yang konsisten.
Skala 4: Baik
Fasilitas dalam kondisi baik, perbaikan dan perawatan dilakukan secara terjadwal.
Skala 5: Sangat Baik
Fasilitas dalam kondisi optimal, perbaikan dan perawatan dilakukan secara terjadwal
serta fasilitas tetap dalam kondisi baik.
KPI 23: Kualitas Pengiriman Produk

Skala 1: Sangat Buruk
Pengiriman produk tidak sesuai dengan pesanan, sering terjadi keterlambatan, produk
rusak atau cacat.

23. | Skala 2: Buruk

Pengiriman produk kurang konsisten, terdapat beberapa keterlambatan, beberapa
produk rusak atau cacat.
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Skala 3: Cukup

Pengiriman produk cukup konsisten, terdapat sedikit keterlambatan, produk jarang
rusak atau cacat.

Skala 4: Baik

Pengiriman produk konsisten, jarang terjadi keterlambatan, produk dalam kondisi
baik.

Skala 5: Sangat Baik

Pengiriman produk selalu tepat waktu, produk selalu dalam kondisi yang baik, dan
tingkat kepuasan konsumen tinggi.

KPI1 24: Produk Sampai Ke Tangan Konsumen Tepat Waktu

24.

Skala 1: Sangat Buruk

Produk tidak pernah tiba tepat waktu. Pengiriman seing mengalami keterlambatan
yang signifikan, dan pelanggan sering kali harus menunggu lebih lama dari yang
dijanjikan.

Skala 2: Buruk

Pengiriman produk tidak konsisten. Ada beberapa kasus keterlambatan, namun
sebagian besar pengiriman masih terlambat dari waktu yang dijanjikan.

Skala 3: Cukup

Pengiriman produk terkadang tepat waktu, tetapi masih terdapat beberapa kasus
keterlambatan yang mempengaruhi sebagian pelanggan.

Skala 4: Baik

Pengiriman produk secara umum tepat waktu. Terdapat sedikit kasus keterlambatan
yang jarang terjadi, dan mayoritas pelanggan menerima produk pada waktu yang
dijanjikan.

Skala 5: Sangat Baik

Produk selalu tiba tepat waktu. Pengiriman konsisten, teratur, dan tepat waktu bagi
semua pelanggan.

KPI 25: Pemilihan Jasa Pengiriman

25.

Skala 1: Sangat Buruk

Jasa pengiriman yang dipilih tidak memenuhi harapan dalam hal kecepatan
pengiriman, sering terlambat, memiliki masalah komunikasi, atau tidak aman.

Skala 2: Buruk

Jasa pengiriman memiliki beberapa kekurangan dalam hal kecepatan pengiriman,
ketepatan waktu, atau layanan pelanggan yang kurang memuaskan.

Skala 3: Cukup

Jasa pengiriman memiliki kinerja yang rata — rata dalam hal kecepatan pengiriman,
ketepatan waktu, dan layanan pelanggan.

Skala 4: Baik

Jasa pengiriman memiliki kinerja yang baik dalam hal kecepatan pengiriman,
ketepatan waktu yang baik, dan layanan pelanggan yang responsive.
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Skala 5: Sangat Baik

Jasa pengiriman yang dipilih memiliki kinerja yang sangat baik dalam semua aspek,
termasuk kecepatan pengiriman, ketepatan waktu, layanan pelanggan yang baik, dan
tingkat kemanan yang tinggi.

KPI 26: Perubahan Biaya Pengiriman Karena Kendala Pengiriman

26.

Skala 1: Sangat Buruk

Biaya pengiriman meningkat secara signifikan akibat kendala pengiriman
Skala 2: Buruk

Biaya pengiriman mengalami kenaikan akibat kendala pengiriman.

Skala 3: Cukup

Biaya pengiriman mengalami beberapa kenaikan akibat kendala pengiriman.
Skala 4: Baik

Biaya pengiriman tetap terkendali meskipun adanya kendala pengiriman
Skala 5: Sangat Baik

Biaya pengiriman tetap stabil dan terkendali jarang terjadi kendala pengiriman.

KPI 27: Keluhan dari Konsumen Terkait Kualitas Barang dan Waktu

27.

Skala 1: Sangat Buruk

Tingkat keluhan konsumen terkait kualitas barang dan waktu sangat tinggi. Tidak ada
tindakan yang diambil untuk memperbaiki masalah yang diidentifikasi

Skala 2: Buruk

Tingkat keluhan konsumen terkait kualitas barang dan waktu cukup tinggi. Tindakan
yang diambil untuk memperbaiki masalah masih terbatas atau tidak efektif

Skala 3: Cukup

Tingkat keluhan konsumen terkait kualitas barang dan waktu sebagian besar
terkendali. Beberapa tindakan telah diambil untuk memperbaiki masalah

Skala 4: Baik

Tingkat keluhan konsumen terkait kualitas barang dan waktu relatif rendah. Tindakan
yang diambil untuk memperbaiki masalah telah terbukti efektif

Skala 5: Sangat Baik

Tidak ada atau hampir tidak ada keluhan konsumen terkait kualitas barang dan waktu.
Peningkatan terus — menerus dilakukan untuk memastikan kualitas barang dan waktu
yang memenuhi atau melebihi harapan konsumen

KPI 28: Respon Pengusaha dalam Penggantian Produk yang Rusak

28.

Skala 1: Sangat Buruk

Pengusaha tidak merespon atau tidak menggantikan produk yang rusak sama sekali.
Tidak ada tindakan yang diambil untuk menangani keluhan pelanggan terkait produk
yang rusak.

Skala 2: Buruk

Pengusaha memberikan respon yang minim atau terlambat dalam menggantikan
produk yang rusak. Tindakan yang diambil terbatas dan tidak memadai dalam
menangani keluhan pelanggan terkait produk yang rusak.
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Skala 3: Cukup

Pengusaha memberikan respon yang cukup dalam menggantikan produk yang rusak.
Meskipun ada upaya untuk menangani keluhan pelanggan, tetapi masih terdapat
kekurangan dalam hal kecepatan dan efisiensi penanganan.

Skala 4: Baik

Pengusaha memberikan respon yang baik dalam menggantikan produk yang rusak.
Tindakan yang diambil cukup efektif dan memadai untuk menangani keluhan
pelanggan terkait produk yang rusak.

Skala 5: Sangat Baik

Pengusaha memberikan respon yang sangat baik dalam menggantikan produk yang
rusak. Tindakan yang diambil sangat cepat, efisien, dan memenuhi harapan pelanggan
dalam menangani keluhan terkait produk yang rusak.

KPI 29: Kecepatan Waktu yang Diperlukan dalam Mengganti Produk yang Rusak

29.

Skala 1: Sangat Lambat

UMKM membutuhkan waktu yang sangat lama untuk mengganti produk yang rusak
Skala 2: Lambat

UMKM membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengganti produk yang rusak
Skala 3: Cukup Cepat

UMKM mampu mengganti produk yang rusak dengan kecepatan yang memadai
Skala 4: Cepat

UMKM memiliki respon yang cepat dalam mengganti produk yang rusak

Skala 5: Sangat Cepat

UMKM mampu mengganti produk yang rusak dengan sangat cepat

Lampiran 2. Pembobotan AHP pada variabel plan

Pembobotan Variabel Plan
KPI1 KPI 2 KPI3 | KPI4
KPI1| 1.00 0.33 0.33 0.25
KPI2| 3.00 1.00 2.00 0.33
KPI3| 3.00 0.50 1.00 0.33
KPI4| 400 3.00 3.00 1.00
Total | 11.00 4.83 6.33 1.92
Matriks Nilai Kriteria
KPI1 KPI 2 KPI3 | KPT14 | Total | Prioritas | Eigen Value
KPI1l| 0.09 0.07 0.05 0,13 034 0.09 0.94
KPI2| 027 0.21 0.32 017 097 0.24 1.17
KPI3| 027 0.10 0.16 017 071 0.18 1.12
KPI4| 036 0.62 0.47 052 1098 0.49 0.95
Total| 1.00 1.00 1.00 1.00 | 4.00 1.00 4.18
CI 0.06
RI 0.90
CR 0.07
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Lampiran 3. Pembobotan AHP pada variabel source
Pembobotan Variabel Source

KPI 5 KPI 6 KPI7 | KPIS | KPI9
KPI 5 1.00 0.33 0.50 0.25 0.33
KPI6| 3.00 1.00 2.00 0.33 1.00
KPI7| 2.00 0.50 | 1.00| 033] 3.00
KPIS| 4.00 3.00 3.00 1.00 3.00
KPI9| 3.00 1.00 0.33 0.33 1.00
Total | 13.00 583| 683] 225] 8.33
Mairiks Nilai Kriteria
KPI 5 KPI 6 KPI7 | KPIS | KPI19 | Total | Prioritas | Eigen Value
KPI5S| 0.08 0.06 0.07 0.11 004 036 0.07 0.93
KPI6| 023 0.17 0.29 0.15 0.12 0.96 0.19 1.12
KP17 0.15 0.09 0.15 0.15 0.36 0.89 0.18 122
KPIS| 031 0.51 0.44 0.44 036 2.07 0.41 0.93
KPI9| 023 0.17 0.05 0.15 0.12 0.72 0.14 1.20
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 | 5.00 1.00 541
CI 0.10
RI 1.12
CR 0.09
Lampiran 4. Pembobotan AHP pada variabel make
Pembohotan Variabel Make
KPI10 | KPI11 | KPI12 | KPI13 | KPI14 | KPI15 | KPI16 | KPI17 | KPI1S | KPI19 | KPI 20 | KPI21 | KPI22
KPI 10 1.00 3.00 1.00 0.50 0.50 2.00 3.00 0.50 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00
KPI11 0.33 1.00 1.00 0.50 0.33 0.50 3.00 033 0.50 0.50 0.33 0.33 0.33
KPI 12 1.00 1.00 1.00 0.50 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 1.00 1.00 3.00
KPI 13 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00
KPI 14 2.00 3.00 0.33 0.50 1.00 2.00 3.00 033 2.00 2.00 0.33 0.33 3.00
KPI 15 0.50 2.00 0.33 0.33 0.50 1.00 0.50 033 0.50 0.50 0.33 0.33 0.33
KPI 16 0.33 033 0.33 0.50 0.33 2.00 1.00 033 3.00 3.00 0.50 0.50 3.00
KPI 17 2.00 3.00 0.50 0.50 3.00 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 0.50 0.50 3.00
KPI 18 1.00 2.00 0.33 0.33 0.50 2.00 0.33 033 1.00 1.00 0.33 0.33 0.50
KPI 19 0.50 2.00 0.33 0.33 0.50 2.00 0.33 033 1.00 1.00 0.33 0.33 0.33
KPI 20 1.00 3.00 1.00 0.50 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 1.00 1.00 3.00
KPI 21 1.00 3.00 1.00 0.50 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 1.00 1.00 3.00
KPI 22 0.50 3.00 0.33 0.33 0.33 2.00 0.33 033 2.00 3.00 0.33 0.33 1.00
Total 1317 | 2833 9.50 6.33| 18.00| 28.50| 2350| 11.83| 26.00| 28.00 9.00 9.00 | 2550
Mairiks Nilai Kriteria
KPI10 | KPI1l | KPI12 [ KPI13 | KPI14 | KPI15 [ KPI1l6 | KPI17 | KPI1S [ KPI19 | KPI20 | KPI21 | KPI22 | Total [Prioritas| Eigen Value
KPI 10 0.08 0.11 0.11 0.08 0.03 0.07 0.13 0.04 0.04 0.07 0.11 0.11 0.08 1.04 0.08 1.06
KPI11 0.03 0.04 0.11 0.08 0.02 0.02 0.13 0.03 0.02 0.02 0.04 0.04 0.01 0.56 0.04 1.22
KPI12 0.08 0.04 0.11 0.08 0.17 0.11 0.13 0.17 0.12 0.11 0.11 0.11 0.12 143 0.11 1.04
KPI13 0.15 0.07 0.21 0.16 0.11 0.11 0.09 0.17 0.12 0.11 0.22 0.22 0.12 1.85 0.14 0.90
KPI 14 0.15 0.11 0.04 0.08 0.06 0.07 0.13 0.03 0.08 0.07 0.04 0.04 0.12 0.99 0.08 1.38
KPI 15 0.04 0.07 0.04 0.05 0.03 0.04 0.02 0.03 0.02 0.02 0.04 0.04 0.01 043 0.03 0.95
KPI 16 0.03 0.01 0.04 0.08 0.02 0.07 0.04 0.03 0.12 0.11 0.06 0.06 0.12 0.76 0.06 1.38
KPI17 0.15 0.11 0.05 0.08 0.17 0.11 0.13 0.08 0.12 0.11 0.06 0.06 0.12 132 0.10 1.21
KPI 18 0.08 0.07 0.04 0.05 0.03 0.07 0.01 0.03 0.04 0.04 0.04 0.04 0.02 0.54 0.04 1.08
KPI19 0.04 0.07 0.04 0.05 0.03 0.07 0.01 0.03 0.04 0.04 0.04 0.04 0.01 0.50 0.04 1.07
KPI 20 0.08 0.11 0.11 0.08 0.17 0.11 0.09 0.17 0.12 0.11 0.11 0.11 0.12 145 0.11 1.01
KPI 21 008 011 011 008 017 011 0.09 017 012 011 011 011 012 145 011 101
KPI 22 004 011 004 005 002 007 001 0.03 008 011 004 0.04 004 066 005 129
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 13.00 1.00 14.60
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CI 0.13
RI 1.56
CR 0.09

Lampiran 5. Pembobotan AHP pada variabel deliver

Pembobotan Variabel Deliver

KPI23 | KPI24 | KPI25 | KPI26
KPT 23 1.00 0.33 2.00 2.00
KPI 24 3.00 1.00 4.00 3.00
KPI 25 0.50 0.25 1.00 2.00
KPI 26 0.50 0.33 0.50 1.00
Total 5.00 1.92 7.50 5.00
Matriks Nilai Kriteria
KPI23 | KPI24 | KPI25 | KPI 26 | Total | Prioritas | Eigen Value
KPI 23 0.20 0.17 027 025 | 0289 022 1.11
KPI 24 0.60 0.52 0.53 038 | 203 0.51 097
KPI 25 0.10 0.13 0.13 025 061 0.15 1.15
KPI 26 0.10 0.17 0.07 0.13 | 047 0.12 093
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 | 4.00 1.00 4.17
CI 0.06
RI 0.90
CR 0.06
Lampiran 6. Pembobotan AHP pada variabel return
Pembobotan Variabel Return
KPI27 | KPI2S | KPI29
KPI 27 1.00 0.33 0.20
KPI 28 3.00 1.00 0.33
KPI 29 5.00 3.00 1.00
Total 2.00 4.33 1.53
Matriks Nilai Kriteria
KPI27 | KPI28 | KPI29 | Total | Prioritas | Eigen Value
KPI 27 0.11 0.08 0.13 | 032 0.11 0.96
KPT 28 033 023 022 078 0.26 1.13
KPI 29 0.56 0.69 065 | 190 0.63 097
Total 1.00 1.00 1.00 | 3.00 1.00 3.06
CI 0.03
RI 0.58
CR 0.05
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Lgmpiran 7. Pra Penelitan pacrla Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag)
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Lampiran 8. Wawancara dengan Pemilik Usaha UMKM Cahaya Bintang Cakrawala
- 2 —



Lampiran 10. Proses Produksi Stik Jaguan

—
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